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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja di TVRI Jawa Barat.

            Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. 

Aktivitas yang penulis kerjakan selama PKL di TVRI Jawa Barat dari tangggal 3 agustus 2009 sampai 2 september 2009 dan terbagi dua bagian, yaitu  kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang sering dilakukan penulis selama PKL di TVRI Jawa Barat, sedangkan kegiatan insedentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama melaksanakan kegiatan PKL. Berikut kegiatan yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat :

Tabel 2.1

Kegiatan Kerja Selama PKL

	NO
	HARI
	KEGIATAN
	KETERANGAN

	1
	Senin, 03 Agustus 2009


	Pembukaan dan pengenalan TVRI JABAR  dari Bpk Badrudin


	

	2
	Selasa, 04 Agustus 2009


	Proses pembuatan naskah berita on air  dan proses dubing oleh Pimpinan Redaksi Bpk Arief Darmawan
	

	3
	Rabu, 05 Agustus 2009
	Gambaran umum kegiatan Redaksional oleh Bpk Arief Darmawan
	

	4
	Kamis, 06 Agustus 2009
	Garis besar keredakturan dan penyusunan berita oleh Ibu Ine
	

	5
	Jumat, 07 Agustus 2009
	Teknik memegang kamera
	

	6
	Sabtu, 08 Agustus 2009
	-
	Libur

	7
	Senin, 10 Agustus 2009
	Gambaran tentang program Continuity dan melihat cara kerja proses siaran Kalawarta (Berita berbahasa sunda) oleh Bpk Purwanto
	

	8
	Selasa, 11 Agustus 2009
	Perbedaan dasar Kameraman Produksi dengan kameramen pemberitaan oleh Bpk Herman Bakhtiar
	

	9
	Rabu 12 Agustus 2009
	Menerima materi tentang Profesi pengarah acara (PA/PD) Berita.

Profesi Penyiar dan Presenter
	

	10
	Kamis 13 Agustus 2009
	Langkah – langkah pembuatan Naskah Berita oleh Bpk Arief Darmawan
	

	11
	Jumat, 14 agustus 2009
	Tugas keredaksian : planning, susunan berita, koreksi naskah, dubbing.
	

	12
	Sabtu, 15 Agustus 2009
	-
	Libur

	13
	Senin, 17 Agustus 2009
	-
	Libur

	14
	Selasa, 18 Agustus 2009
	Latihan Proses Editing


	

	15
	Rabu, 19 Agustus 2009
	Membuat Naskah hasil liputan
	

	16
	Kamis, 20 Agustus 2009
	Perencanaan dan pelaksanaan siaran langsung acara CA di studio
	

	17
	Jumat,  21 Agustus 2009
	Tantangan dan pengalaman reporter di lapangan 
	

	18
	Sabtu, 22 Agustus 2009
	-

	Libur

	19
	Senin,   24 Agustus 2009
	Meliput kegiatan Belajar di bulan Ramadhan di SMA 01 Margahayu
	

	20
	Selasa, 25 Agustus 2009
	Meliput kegiatan Penerimaan Mahasiswa baru Tahun 2009/2010 di STKIP Pasundan Cimahi
	

	21
	Rabu  26 Agustus 2009
	· Latihan Proses Editing

· Membuat Naskah hasil liputan
	

	22
	Kamis,  27 Agustus 2009
	Meliput Gelanggang Olah Raga KONI Bandung dan GOR saparua akan di rombak total menjadi arena sepatu roda”
	

	23
	Jumat, 28 Agusutus 2009
	Meliput Masjid Tua Baiturokmah di Cimahi
	

	24
	Sabtu, 29 Agustus 2009
	-
	Libur

	25
	Senin, 31 Agustus
	Membuat Naskah hasil liputan
	

	26
	Selasa, 01 September
	Melihat cara melakukan dubbing
	

	27
	Rabu, 02 September
	Penutupan Praktek Kerja Lapangan


	


Sumber : Agenda Penulis selama PKL, September 2009
2.2 Deskripsi Kegiatan Rutin dan Contoh Kegiatan 
Kegiatan Praktek Kerja Lapangan yang penulis lakukan secara rutin pada stasiun TVRI Yaitu pekerjaan yang dilakukan secara berkelanjutan ataupun terus-menerus dilakukan setiap hari. 

Selain itu, penulis pun banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. 

1. Mencari Berita
Mencari berita adalah kegiatan rutin yang penulis lakukan ketika melakukan PKL yaitu dengan cara turun ke lapangan langsung.

2. Menulis berita.
Setelah penulis mencai berita kemudian menulis berita di ruang redaksi

3. Mengedit berita.
Dengan menganalisa hasil tulisan si penulis dan membenarkan kata-kata yang salah oleh penulis lakukan.
2.3.Deskripsi kegiatan Insidentil dan Contoh
Kegiatan Insidentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama kegiatan PKL di TVRI Jawa Barat.
1. Melakukan Dubbing
Melakukan Dubbing adalah mengisi suara di dalam ruangan dengan menggunakan mix dalam pengisian acara berita.

2. Teknik cara memegang mix
Teknik cara memegang mix adalah teknik yang penulis lakukan dengan mengikuti arahan dari instruktur.

3. Teknik memegang kamera

Teknik memegang kamera adalah teknik yang dilakukan penulis untuk memegang kamera dengan benar karena kamera harus fokus pada objek yang akan di liput.
2.4 Deskripsi tentang Jurnalistik

2.4.1 Jurnalistik

Kegiatan Jurnalistik (journalistic) sebenarnya sudah lama di kenal oleh manusia di dunia ini.karena tanpa kita sadari kegiatan Jurnalistik selalu hadir dan ada di tengah–tengah masyarakat, sejalan dengan kegiatan pergaulan hidup nya yang dinamis, terutama sekali dalam masyarakat Modern sekarang ini.

Dalam perjalanannya, Jurnalistik sebagai suatu disiplin ilmu telah mengalami perkembangan yang hebat. Di mulai dari jaman jayanya kerajaan Romawi Kuno saat di bawah kekuasaan Raja Julius Caesar. Pada masa itu kegiatan Jurnalistik di lakukan oleh para budak belian yang di suruh oleh majikannya untuk mengutip informasi tentang segala peristiwa hari itu yang berkaitan dengan status atau kegiatan usaha majikannya dan di beritakan dalam acta diurna (rangkaian kata hari itu) yang di pasang di Forum Romanum   (Stadion Romawi).

Kata jurnal sendiri berasal dari bahasa Prancis, journal yang berarti catatan harian.hampir sama bunyi ucapannya dengan kata yang di temukan pada bahasa Latin, diurna. yang mengandung arti hari ini. Adapun kata istik merujuk kepada masalah Estetika yang berarti ilmu pengetahuan tentang keindahan. Keindahan yang di maksud adalah mewujudkan berbagai produk seni dan keterampilan dengan menggunakan yang di perlukan seperti, kayu, batu, kertas, cat, atau suara. Dalam hal ini meliputi semua macam bangunan, kesusastraan dan musik (Pringgodigdo, 1973 : 383).

Dengan demikian secara Etimologi, Jurnalistik dapat di artikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari–hari, karya yang mana memiliki kaindahan dan dapat menarik perhatian khalayak sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk kebutuhan hidup.

Menurut Astrid S. Susanto dalam bukunya, Komunikasi Massa (1986:73) Jurnalistik adalah sebagai kejadian pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. Begitu pula dengan Onong Uchana Effendy ( 1981:102 ) yang mengatakan bahwa Jurnalistik merupakan kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai dengan penyebaran kepada masyarakat. Dan lebih ringkas lagi Djen Amar (1984:30) mendefinisikan Jurnalistik  sebagai kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya.

Secara umum  Jurnalistik dapat di artikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari mencari berita sampai dengan menyebarkankannya kepada khalayak yang membutuhkan.segala sesuatu yang dianggap menarik dan penting untuk khalayak, bisa di jadikan bahan berita untuk di sebarluaskan kepada masyarakat, dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang di ungkapkan oleh Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Jurnalistik adalah:

“Kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak dengan secepat-cepatnya”. (Sumadiria,2005;3)

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebarluaskan kepada khalayak dengan menggunakan media berkala. Terkait dengan hubungan antara jurnalistik dan pers, kita harus mengetahui dulu apa arti dari pers itu sendiri. Adapun istilah pers adalah berasal dari istilah asing. Yang pada aslinya adalah di tulis dengan kata press, yang berarti ‘percetakan’atau ‘mesin cetak’. Mesin cetak inilah yang memungkinkan untuk terbitnya sebuah surat kabar, sehingga orang–orang mengatakan pers itu adalah surat kabar. Dari gambaran tersebut kita dapat memahami adanya dua pengertian umum dari pers. Yang pertama, arti pers secara sempit adalah “Persurat kabaran yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Sedangkan yang kedua, arti pers secara luas adalah “Suatu lembaga kemasyarakatan yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Hubungan antara pers dan jurnalistik menurut Suhandang didalam bukunya Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik, Pers dan Jurnalistik secara luas adalah:
“Merupakan suatu kesatuan (Institusi) yang bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan dan penerangan tadi dengan maksud muntuk memenuhi kebutuhan hati nurani manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari”. (Suhadang, 2004;40)

Oleh karena itu, kalau berbicara mengenai pers mau tidak mau kita harus pula mempelajari ilmu tentang Jurnalistik. Dengan kata lain, pers sangat erat hubungannya dengan Jurnalistik. Pers sebagai media komunikasi massa tidak akan berguna apabila semua sajiannya sangat jauh dari prinsi-prinsip Jurnalistik.seperti juga di kemukakan oleh Effendy, dalam buku Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Pers adalah :

“Lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat di ibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat di beri nama. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers”. (Effendy,2003;90)


Dari pengertian di atas, dapat dikatakan pers merupakan suatu kesatuan, pers tidak mungkin dapat beroperasi  tanpa jurnalistik, dan sebaliknya jurnalistik tidak akan membuat suatu karya berita tanpa adanya pers. 

2.4.2 Kegiatan Jurnalis TVRI

Praktek lapangan yang penulis jalani selama satu bulan itu telah memberikan jawaban terhadap teori-teori yang penulis dapatkan selama kuliah. Secara keseluruhan, berita - berita yang ditulis di TVRI Jawa Barat sejalan dengan teori - teori itu. Misalnya, untuk membuat sebuah berita, maka teknik yang dipakai adalah mekanisme piramida terbalik. Karena naskah berita dalam media cetak berbeda dengan di televisi, dalam naskah berita di media cetak, tidak diperbolehkan dengan adanya pengulangan kata yang membuat suatu berita menjadi tidak interest untuk dibaca. 
TVRI mengajari para jurnalis untuk tahan banting dalam setiap peliputan berita, oleh karena itu jurnalis harus siap mental. Berikut ini contoh kegiatan jurnalis TVRI :

· Melakukan pengeditan gambar hasil liputan
· Menulis Naskah berita

· Setting Kamera

· Meliput berita
2.5 Deskripsi Pelayanan Perusahaan Pada Mahasiswa PKL
TVRI Jawa Barat adalah salah satu perusahaan yang masih dibawah kendali pemerintah. Dalam kesempatan ini penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat Kota Bandung tepatnya dibagian unit pemberitaan. Yang dimana penulis memilih untuk PKL dibagian pemberitaan dikarenakan sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis. Pelayanan yang dilakukan staf pemberitaan khususnya merupakan pekerjaan wajib yang harus dilakukan oleh staf pemberitaan. Begitupun pelayanan yang diberikan kepada penulis merupakan pelajaran yang diberikan kepada mahasiswa. Hal-hal yang mereka berikan kepada mahasiswa PKL adalah keakraban lingkungan, kegiatan ini merupakan pekerjaan yang mudah secara teoritis, namun pada prakteknya lebih sulit. Selama penulis mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat Kota Bandung banyak yang didapatkan mulai dari pengenalan lingkungan yang terdiri dari berbagai macam orang yang harus dikenali penulis, dapat mengetahui banyak mengenai dokumentasi kegiatan. Penulis banyak diberikan ilmu bagaimana cara menulis berita yang baik, pengenalan lingkungan PKL serta keakraban dan kekeluargaan yang mereka jalin dengan terbuka merupakan salah satu penghubung kedekatan diantara mahasiswa PKL dengan karyawan TVRI Jawa Barat Kota Bandung.
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